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ABSTRAK

Analisis penelitian untuk membuktikan apakah DER berpengaruh terhadap return
on assets pada Bank Milik BUMN. Apakah DER berpengaruh terhadap loan to
debt ratio pada Bank Milik BUMN. Data yang digunakan adalah laporan tahunan
dari masing-masing perusahaan, Yyang dipublikasikan melalui website
www.idx.go.id. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode desain kausal, dengan pengujian analisis statistik. Sampel sebanyak 4
Bank BUMN vyang terdapat di BEI dan data dari tahun 2012 — 2019. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Bank BUMN Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : DER, ROA dan LDR
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ABSTRACT

Research analysis is to prove whether DER has an effect on return on assets at
BUMN-owned banks. Does DER affect the loan to debt ratio of BUMN-owned
banks. The data used are the annual reports of each company, which are
published on the website www.idx.go.id. The analytical method used in this
research is the causal design method, with statistical analysis testing. The sample
consists of 4 state-owned banks listed on the IDX and data from 2012 - 2019. The
results of this study indicate that DER has a negative and significant effect on
ROA at BUMN Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange. DER has a
positive and significant effect on LDR at State-Owned Banks Listed on the
Indonesia Stock Exchange.

Keywords : DER, ROA and LDR
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia Bisnis di Indonesia yang semakin kompetitif
menuntut setiap perusahaan dapat mengolah dan melaksanakan manajemen
perusahaan menjadi lebih profesional. Hal ini dikarenakan munculnya
pesaing dalam dunia Bisnis dengan jumlah yang banyak, baik pesaing
dalam negeri maupun luar negeri sehingga mengakibatkan setiap
perusahaan berupaya terus meningkatkan kinerja perusahaan yang baik
demi eksistensi dan kelangsungan hidup perusahaan. Ramainya
pembicaraan masalah ini disebabkan salah satu tolak ukur kemajuan satu
negara adalah dari kemajuan ekonominya dan tulang punggung dari
kemajuan ekonomi adalah dunia bisnis.

Masalah pokok yang paling sering dihadapi oleh dunia bisnis atau
setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha apapun selalu tidak
terlepas dari kebutuhan dana (modal) untuk membiayai usahannya. Dana
memang dibutuhkan baik untuk perusahaan yang bergerak dibidang
keuangan yang memegang peranan sangat penting dalam memenuhi akan
kebutuhan dana.

Perusahaan yang bergerak dibidang keuangan atau sering disebut
dengan lembaga keuangan bank. Lembaga keuangan bank adalah lembaga
keuangan yang memberikan jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha

keuangan yang dilakukan disamping menyalurkan dana tau memberikan



pinjaman (kredit) juga melakukan wusaha menghimpun dana dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan Kasmir (2012).

Jenis bank menurut kepemilikannya meliputi Bank Umum Milik
Negara, Bank Umum Milik Swasta, Bank Milik Koperasi, Bank Milik
Asing dan Bank Campuran. Dari jenis bank tersebut penulis hanya
menggunakan objek Bank Umum Milik Negara (BUMN) yaitu bank yang
sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Jenis-
jenis Bank Umum Milik Negara antara lain PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bank Tabungan
Negara (Persero) Thk dan PT. Bank Mandiri (Persero) Thk. Sebagai bank
milik negara, Bank BUMN dituntut untuk memiliki aktivitas lebih baik
dibanding bank lainnya yang ada di indonesia.

Modal merupakan suatu elemen penting dalam suatu perusahaan,
disamping sumber daya manusia, mesin, material dan sebagainya. Suatu
perusahaan selalu membutuhkan modal dan tetap dibutuhkan jika
perusahaan bermaksud melakukan expansi oleh karena itu perusahaan
harus menentukan berapa besarnya modal yang diperlukan untuk
membiayai usahanya. Kebutuhan dana bisa dipenuhi dari berbagai
sumber, pada dasarnya sumber modal diklasifikasikan dalam dua jenis
yaitu utang dan ekuitas. (Brigham, 2012).

Struktur modal perusahaan merupakan kunci perbaikan
produktivitas dan kinerja perusahaan. Para manager keuangan sering
menghadapi kesulitan dalam menentukan bagaimana struktur modal yang

optimal bagi perusahaan. Manager keuangan dalam memutuskan untuk



menggunakan modal sendiri atau hutang harus melakukan beberapa
perhitungan. Penggunaan modal sendiri atau hutang akan memberikan
dampak tertentu bagi perusahaan. Menurut Supianto dkk (2013), salah satu
alternatif yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai keuntungan yang
diharapkan adalah seberapa besar penggunaan hutang sebagai sumber
pendanaan bagi perusahaan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan.

Keputusan struktur modal dalam perusahaan merupakan hal yang
penting pentingnya struktur modal ini karena adanya pilihan kebutuhan
antara memaksimalkan return atau menimilkan biaya modal dengan
kemampuan perusahaan dalam menghadapi lingkungan bisnis yang
kompetitif. Struktur modal perusahaan adalah kombinasi dari saham-saham
yang berbeda (saham biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh sumber
pendanaan jangka panjang (ekuitas dan utang) yang digunakan perusahaan.
Pada umumnya, suatu perusahaan dapat memilih berbagai alternatif struktur
modal. Persoalannya adalah apakah perusahaan akan menggunakan utang
yang besar atau hanya menggunakan utang yang sangat kecil.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek yang
fundamental mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan
berdasarkan analisis laporan keuangan perusahaan dalam suatu periode.
Kinerja bank yang baik tentu akan memberikan keyakinan investor untuk bisa

memperoleh return saham yang memadai.



Tabel 1.1 Kinerja Keuangan

Tahun ROA LDR
(%) (%)
2012 3.80 79.84
2013 3.87 86.70
2014 3.75 83.73
2015 331 88.58
2016 2.77 88.69
2017 2.98 88.67
2018 3.08 92.82
2019 3.14 90.65

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia

Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank
pemerintah (BUMN) pada ROA mengalami penurunan kenaikan dari
tajun 2012 dan mengalami penurunan dari tahun 2014-2017 dan
mengalami peningkatan sedikit di tahun 2018. Sedangkan rasio LDR
mengalami penurunan tahun 2014 sebebsar 83.73% namun rasio LDR
mengalami peningkatan kembali pda tahun 2015-2018 dengan perubahan
peningkatan secara signifikan.

Struktur modal pada tiap perusahaan ditetapkan dengan
memperhitungkan berbagai aspek atas dasar kemungkinan akses dana,
keberanian perusahaan menanggung risiko, rencana strategis pemilik,
serta analisis biaya dan manfaat yang diperoleh dari setiap sumber dana.
Pada setiap sumber dana yang dapat dipergunakan oleh perusahaan

melekat kelebihan dan kekurangannya terkait status perusahaan



Perusahaan yang belum berstatus perseroan terbatas, perusahaan tertutup
dan terbuka, memiliki kemampuan akses dana yang berbeda. Perusahaan
yang berstatus terbuka (go public), memiliki akses terhadap sumber
pendanaan yang luas dengan pertimbangan sahamnya dapat dijual kepada
masyarakat. Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menjadi pemicu yang
kuat bagi manajemen perusahaan untuk menampilkan performa terbaik
dari perusahaan yang dipimpinnya karena baik buruknya performa
perusahaan akan berdampak pada nilai pasar perusahaan dan juga
mempengaruhi  minat investor untuk menanamkan atau menarik

investasinya dari suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian fenomena di atas secara teoritis penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh
Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank BUMN

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas serta untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan

di bahas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Terjadi penuruana pada rasio return on assets pada Bank

Milik BUMN.

b. Terjadi peningkatan yang signifikan pada rasio loan to debt

ratio.



1.2.2 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi agar pembahasan lebih fokus dan terarah serta tidak
menyimpang dari tujuan yang diinginkan. Dengan demikian
penulis membatasi masalah hanya pada DER Terhadap return on
assets dan loan to debt ratio Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah DER berpengaruh terhadap return on assets pada
Bank Milik BUMN?
2. Apakah DER berpengaruh terhadap loan to debt ratio pada
Bank Milik BUMN?

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1  Tujuan Penelitian
a.Untuk mengetahui DER berpengaruh terhadap return on
assets pada Bank Milik BUMN.
b.Untuk mengetahui DER berpengaruh terhadap loan to
debt ratio pada Bank Milik BUMN.
1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini



adalah:
a. Bagi Perusahaan
Memeberikan sumbangan pemikiran kepada pihak
manajemen perusahaan dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan struktur modal terhadap Kinerja
keuangan pada Bank Milik BUMN .
b. Bagi penulis
Dapat memberikan pengetahuan yang baik bagi peneliti
dan pemahaman serta penerapan teori-teori yang
diperoleh selama perkuliahan dan sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada
Fakultas Sosial & Sains Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan.
c. Bagi pihak-pihak lain
Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk
menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau
bahan masukan pada penelitian yang akan datang.
1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Dendi 2016
Yang berjudul Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja
Keuangan studi kasus pada perusahaan sektor pertambangan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini memiliki perbedaaan dengan penelitian sebelumnya

yang terletak pada:



a. Model Penelitian: Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu
menggunakan cara berpikir dedukatif yang pemikiran
dalam penelitian ini didasarkan pada pola yang umum atau
universal kemudian mengarah pada pola yang lebih sempit
atau spesifik.

b. Variabel Penelitian: Terdapat dua jenis variabel penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.

c. Waktu Penelitian: Penelitian Terdahulu dilakukan tahun
2016,sedangkan penelitian ini di lakukan 2020

d. Populasi dan Sampel: Populasi Dalam penelitian
sebelumnya perusahaan sector Pertambangan BEI
sedangakn penelitian ini pada Bank BUMN BEI secara

keseluruhan nya terdapat 4 perusahaa



BAB Il

TINAJUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menurut Ramadona (2016) adalah teori yang berhubungan
dengan perjanjian antar anggota di perusahaan. Teori ini menerangkan tentang
pemantauan bermacam-macam jenis biaya dan memaksakan hubungan antara
kelompok tersebut. Manajemen akan berusaha memaksimalkan kesejahteraan
untuk dirinya sendiri dengan cara meminimalkan berbagai biaya keagenan,hal
tersebut merupakan salah satu hipotesis dalam teori agency. Oleh sebab itu,
perusahaan diharapkan akan memilih prinsip akuntansi untuk memaksimalkan
kepentingannya dengan cara memilih prinsip akuntansi yang sesuai

Teori keagenan merupakan korelasi antara keagenan sebagai sebuah
perjanjian dimana pemilik mempekerjakan orang atau manajer yang lain untuk
mengelola kegiatan dalam perusahaan. Principal adalah seorang pemilik saham
atau disebut dengan seorang investor, dan agentadalah seorang manajer yang
menjalakan fungsi manajemen dalam perusahaan. Pokok dari korelasi keagenan
yakni adanya diferensiasi fungsi antara investor dan di pihak manajemen
(Ramadona, 2016).

Dalam sebuah teori keagenan ini terjadi asimetri informasi atau dapat
disebut dengan ketidakseimbangan informasi. Berdasarkanbeberapa pendapat
diketahui bahwa setiap individu akan berusaha untuk mensejahterakandirinya

sendiri, sehingga agent akan menyembunyikan berbagai informasi yang tidak



10

diketahui oleh principaldengan memanfaatkan adanya ketidakseimbangan

informasi yang dimilikinya.

2.1.2  Pengertian Struktur Modal

Struktur Modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing
dalam suatu dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah hutang
jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba
ditahan dan yang penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal optimal
adalah modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan
pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham. Untuk itu, dalam
penetapan struktur modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai
variabel yang mempengaruhinya.

Struktur modal menurut Sudana (2011:143) didefinisikan sebagai
berikut:“Struktur modal (capital structure) berkaitan dengan pembelanjaan jangka
panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka
panjang dengan modal sendiri.” Jadi struktur modal merupakan perbandingan
antar utang jangka panjang dengan modal sendiri yang digunakan untuk
pembelanjaan perusahaan. Struktur modal menurut Irham Fahmi (2011:106)
didefinisikan sebagai berikut: “Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk
proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber
dari utang jangka panjang (long-term liabilities) danmodal sendiri (shareholder’s
equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan.” Jadi struktur modal

merupakan gabungan sumber dana perusahaan yang bersumber dari utang jangka
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panjang dan modal sendiri yang digunakan sebagai sumber pembiayaan
perusahaan.

Ketika perusahaan ingin tumbuh, maka perusahaan tersebut akan
membutuhkanmodal. Secara umum sumber modal ada dua sumber alternatif, yaitu
modal yang bersumber dari modal sendiri (internal) atau dari eksternal seperti
pinjaman/utang dan pemilik perusahaan. Pendanaan dengan modal sendiri/internal
dapat dilakukan dengan menerbitkan saham (stock), sedangkan pendanaan dengan
utang (debt)dapat dilakukan dengan menerbitkanobligasi atau berutang ke bank
bahkan ke mitra bisnis.Apabila menggunakan pendanaan dengan utang, ketika
utang bertambah akan meningkatkan risiko, yaitu membayar bunga pinjaman
yang lebih besar. Sedangkan jika perusahaan menggunakan modal sendiri
ketergantungan terhadap pihak luarakan berkurang, tetapi modalnya tidaklah
pengurang pajak bisnis (Dessa Auliyaa Rezky, 2017: 26)

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa struktur modal merupakan proporsi keuangan antara utang
jangka pendek, utang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan untuk

pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan.

2.1.3 Komponen Struktur Modal (DER)

Struktur Modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing
dan modal sendiri. Modal asing diartikan dalam hal ini adalah hutang baik jangka
panjang maupun dalam jangka pendek. Sedangkan modal sendiri bisa terbagi atas

laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan perusahaan. di



12

Komponen struktur modal menurut Bambang Riyanto (2012:227) terdiri
dari 2 (dua), yaitu :

Komponen struktur modal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

2. Modal Asing
Modal asing atau utang merupakan salah satu sumber
pembiayaan eksternal yang digunakan oleh perusahaan untuk
membiayai kebutuhan dananya. Dalam pengambilan keputusan
akan penggunaan utang ini harus mempertimbangkan besarnya
biaya tetap yang muncul dari utang berupa bunga yang akan
menyebabkan semakin meningkatnya leverage keuangan dan
semakin tidak pastinya tingkat pengembalian bagi para
pemegang saham biasa.

3. Modal Sendiri

Modal sendiri atau ekuitas merupakan modal jangka panjang yang

diperoleh dari pemilik perusahaan atau pemegang saham. Modal

sendiri diharapkan tetap berada dalam perusahaan untuk jangka

waktu yang tidak terbatas sedangkan modal pinjaman memiliki

jatuh tempo.

2.1.4 Rasio Struktur Modal (DER)
Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan
finansial suatu perusahaan, perlu mengadakan analisa atau interprestasi
terhadap data finansial. Dari perusahaan bersangkutan, dimana data

finansial itu tercermin didalam laporan keuangan. Menurut Sjahrial



dan Purba (2013:37) rasio struktur modal terdiri dari:

1.

Rasio Total Utang Terhadap Total Aktiva ( Total Debt to
Total Assets Ratio/DAR)

Rasio Total Utang Terhadap Modal ( Total Debt to
Equity Ratio/DER) a

Rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari
berbagai sumber (Loan to Deposit Ratio/LDR ) Rasio
struktur modal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Rasio Total Utang Terhadap Total Aktiva ( Total Debt to
Total Assets Ratio/DAR) Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan
untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Rasio Total Utang Terhadap Modal (Total Debt to
Equity Ratio/DER) Rasio ini digunakan untuk mengukur
perimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan
dengan modal sendiri. Rasio ini juga dapat berati sebagai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
membayar utangnya dengan jaminan modal sendiri

Loan to Deposit Ratio/LDR, Menurut Mulyono

(2001:101), Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan

13
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b.

C.

rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan
ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan. Loans Rasio ini
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

likuiditasnya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi DER

a. Ukuran Perusahaan
Semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka kegiatan
bisnisnya akan semakin terdiversifikasi dan aliran cash flownya
semakin stabil. Dengan kestabilan aliran cash flow maka
penggunaan utang akan berkurang karena pembayaran utang
dapat dilakukan dengan teratur. Ukuran perusahaan juga
menentukan tingkat kepercayaan investor terhadap kemampuan
perusahaan dalam membayar utang.

Keuntungan
Perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang besar akan
memiliki dana internal yang besar sehingga perusahaan akan
lebih memilih menggunakan sumber dana internal ketimbang
sumber dana eksternal seperti utang dan penerbitan saham yang
baru.

Pertumbuhan

14
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Salah satu karakteristik yang dapat mewakili prospek masa
depan perusahaan adalah pertumbuhan dalam penjualan. Hal ini
tentu menjadi pertimbangan para kreditor dalam memutuskan
masalah pemberian pinjaman kepada suatu perusahaan.
Semakin besar rasio pertumbuhan penjualan suatu perusahaan
maka semakin besar peluang mendapatkan pinjaman dari
kreditor sehingga semakin besar pula utang yang bisa dimiliki
oleh sebuah perusahan.
d. Risiko

Risiko bisnis suatu perusahaan adalah tingkat risiko dari operasi
perusahaan apabila perusahaan tersebut tidak menggunakan
utang. Risiko ini berkaitan dengan proyeksi tingkat
pengembalian atas ekuitas (ROE) dari perusahaan tersebut.
Semakin besar standar deviasi ROE maka risiko bisnisnya akan
semakin tinggi pula. Hal ini menjadikan investor mengalami
kesulitan dalam melakukan prediksi terhadap earning
perusahaan di masa yang akan datang sehingga akan menaikkan
cost of debt apabila akan memberikan utang kepada suatu

perusahaan.

2.1.6 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang keberhasilan
perusahaanberupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai aktivitas yang

telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai
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sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-
aturan pelaksanaan keuangan Fahmi (2012:2). Nainggolan (2004) dalam
Christiani  (2010) menyatakan bahwa Kkinerja keuangan perusahaan
merupakan salah satu aspek penilaian yang fundamental mengenai kondisi
keuangan perusahaan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis terhadap
rasio-rasio keuangan perusahaan, antara lain: rasio leverage, rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Menurut Fidhayatin (2012:205) yang dikutip oleh Aringga (2017)
“perusahaan yang schat nantinya akan dapat memberikan laba bagipara
pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan
tepat waktu”. Selain itu, kinerja keaunagan dari suatu perusahaan yang
telah dicapai dalam satu tahunatau satu periode waktu, adalah gambaran
sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan. Sedangkan menurut 1Al
(2007) Kinerja Keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola

dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga
dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik
perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan
dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang

telah ditetapkan.
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2.1.7 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan
diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap
review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi
terhadap keuangan perusahaanpada suatu periode tertentu. Pengukuran kinerja
(performing measurement) adalah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas

perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.

2.1.8 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Menurut  Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari
pengukuran Kinerja keuangan perusahaan adalah:
1 Megetahui Tingat Lukiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada
saat ditagih.
2. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan  kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabia perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Mengetahui tingkat rentabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

selama periode tertentu.



18

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran Kinerja
keuangan memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh
manajemen dan manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan
evaluasi dan tindakan perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan

yang tidak sehat.

2.1.9 Return On Assets (ROA)

Return on assets (ROA) atau sering diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Menurut Kasmir
(2016:201) ROA digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang
dimiliki. Analisis ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan
untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-
masa mendatang. Menurut Fahmi (2013:137) Return On Asset (ROA)
adalah rasio yang melihat sejauh mana investasi atau total aktiva yang
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Apabila Return On Asset dalam
perusahaan tinggi, maka perusahaan mempunyai kemampuan dalam
menghasilkan laba sehingga investor akan semakin yakin bahwa
berinvestasi diperusahaan tersebut akan menguntungkan. Karena
dengan semakin tingginya Return On Asset, mengandung arti bahwa
perusahaan telah efisien dalam menciptakan laba dengan cara
mengolah semua total aktiva yang dimilikinya.

Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur tingkat



kembalian perusahaan atau efektifitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dipunyai perusahaan
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut.
Teori menunjukkan bahwa kenaikan return on assets (ROA) berarti
terjadi kenaikan laba bersih dari perusahaan yang bersangkutan.
Kenaikan tersebut kemudian akan menaikkan harga saham sehingga
return saham yang diperoleh investor peusahaan akan semakin besar
pula begitu juga sebaliknya. Return on assets (ROA) dianggap sebagai
suatu ukuran efisiensi pengelolaan total aset (kekayaan) yang dimiliki
perusahaan, jika rasio ini meningkat manajemen cenderung dipandang
lebih efisien dari sudut total aset (kekayaan) yang dimiliki
perusahaan.Dari kesimpulan di atas terdapatlah komponen —komponen
ROA.
Komponen-komponen Return on assets (ROA)

1 Profit margin

Profit margin melaporkan kemampuan perusahaan menghasilkan

laba dari tingkat penjualan tertentu. Profit margin

diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yakni sejauh

mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di

perusahaan.

2. Perputaran Total Aktiva

Perputaran total aktiva mencerminkan kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan dari total investasi tertentu. Rasio ini

juga bisa diartikan sebagai kemampuan perusahaan mengelola
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aktiva berdasarkan tingkat penjualan yang tertentu. Rasio ini

mengukur aktivitas penggunaan aktiva perusahaan.

Loan to Debt Ratio (LDR)

LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan
total dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR
akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Maksimal
LDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 110% .
Menurut Darmawi (2011:59), likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai
untuk menunjukkan persediaan uang tunai dan asset lain yang dengan
mudah dijadikan uang tunai Alat ukur penilaian kesehatan perbankan
dalam faktor likuiditas yang sering digunakan adalah rasio LDR (Loan to
Deposit Ratio). Para ahli memberikan definisi mengenai LDR.

Menurut Kasmir (2014:225), LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan. Dari pengertian LDR menurut para ahli diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio yang mengukur sejauh
mana kemampuan sejauh mana kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini
maka semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. Namun
sebaliknya, jika semakin rendah rasio LDR maka semakin tinggi

likuiditas bank yang bersangkutan. Rasio ini juga merupakan indikator
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kerawanan dan kemampuan dari suatu bank.

Loan to deposit ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Dengan kata lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh
bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan
indikasi  semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya, 2001).

2.2 Penelitian Sebelumnya

Hasil dari penelitian sebelumnya terdapat beberapa hal penting yang
dapat dijadikan dasar penelitian ini. Berikut ini dijelaskan beberapa
penelitian rasio keuangan yang terdahulu adalah sebagai berikut:

Dendi (2016) melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Struktur
Modal Terhadap Kinerja Keuangan Studi Kasus pada Perusahaan Sektor
Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia, 2005-2011” hasil
penelitian menunjukan bahwa Kinerja Keuangan perusahaan tambang
yang tercatat di BEI (Periode 2005- 2011) apabila dilihat dari rasio
likuiditasnya memiliki nilai lebih dari 1, Berdasarkasn hasil penelitian
didapat kesimpulan jika DAR, DER dan LDR berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kkinerja keuangan perusahan sektor pertambangan
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yang terdafta di BEI.

Hartati (2013) melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor -
Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal Pada Perusahaan LQ 45 (Non
-Perbankan) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2008-
2011 Hasil penelitian menunjukan bahwa Return on asset berpengaruh
negatif dan signifikam terhadap debt to equity ratio. Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap debt to equity ratio.
Pertumbuhan Aktiva berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
debt to equity ratio. Current ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap debt to equity ratio. Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap debt to equity.

Shofar Akbar ‘Ali (2015) melakukan penelitian tentang “Analisis
Pengaruh Loan To Deposit Ratio (Ldr) Dan Debt To Equity Ratio (Der)
Terhadap Kinerja Keuangan Return On Equity (Roe) Perusahaan
Perbankan Di Indonesia Tahun 2009-2013” Hasil penelitian menunjukan
bahwa pada LDR tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
ROE. Sedangkan pada DER mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap ROE. Secara simultan LDR dan DER mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap ROE.
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Tabel 2.1. Tabel Penilitian Sebelumnya

Variabel . ..
Nama/Tahun Judul Penelitia Hasil Penelitian
n
Dendi Pengaruh Struktur | Variab  [Berdasarkasn hasil penelitian
(2016) Modal Terhadap | el didapat kesimpulan jika DAR,

Kinerja Keuangan | terikat DER dan LDER berpengaruh

Studi Kasus pada | Kinerja  |positif dan signifikan terhadap

Perusahaan Sektor | Keuang  kinerja keuangan perusahan

Pertambangan an sektor

yang Tercatat di pertambangan yang terdafta di

Bursa Efek Variabel BELI.

Indonesia, 2005- | Bebas

2011 Struktur

Modal
Hartati Analisis Faktor - | Variab ~ |Return on asset berpengaruh
(2013) Faktor Yang el negatif dan signifikam terhadap

Mempengaruhi terikat debt to equity ratio. Ukuran

Struktur Modal Kinerja  |Perusahaan berpengaruh positif

Pada Perusahaan | Keuang |dan tidak signifikan terhadap

LQ 45 (Non - an debt to equity ratio.

Perbankan) Yang Pertumbuhan Aktiva

Terdaftar Di Bursa | Variabel |berpengaruh positif dan tidak

Efek Indonesia Bebas signifikan terhadap debt to

(Bei) Tahun Struktur  equity ratio.

2008-2011 Modal |Current ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
debt to equity ratio.

Struktur Aktiva berpengaruh
negatif
dan tidak signifikan terhadap
debt to equity.
Shofar Analisis Pengaruh| Loan To [Hasilnya menunjukkan bahwa
Akbar ‘Ali Loan To Deposit | Deposit |pada LDR tidak mempunyai
(2015) Ratio (Ldr) Dan Ratio  |pengaruh secara parsial
Debt To Equity (LDR), erhadap ROE. Sedangkan pada
Ratio (Der) Debt To |DER mempunyai pengaruh
Terhadap Kinerja | Equity [secara signifikan terhadap
Keuangan Return Ratio |ROE. Secara simultan LDR dan
On Equity (Roe) [(DER), dan|DER mempunyai pengaruh
Perusahaan Return On yang signifikan terhadap ROE.
Perbankan Di Equity
Indonesia Tahun | (ROE).

2009-2013




24

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan satu kesatuan kerangka pemikiran
yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap masalah-
masalah penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel, hubungan
antara variabel- variabel secara teoritis yang berhubungan dengan hasil
penelitian terdahulu yang kebenarannya dapat diuji secara empiris. Sugiyono
(2012:58) Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang dtetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Dibawah ini adalah gambar kerangka konseptual dari penelitian yang akan
dilakukan :

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Struktur Modal Kinerja — >
) Keuan gan Return on Assets
(Debt/Equity) (X) (ROA) (Y1)
L 5 Loan to Debt
Ratio (LDR) (Y2)

2.4 Hipotesis

A. Pengeruh Struktur Modal terhadap Return on Assets (ROA)

Pada umumnya, perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat
keuntungan tinggi menggunakan proporsi utang dan modal yang relatif kecil.
Tingkat keuntungan yang tinggi memungkinkan untuk memeroleh sebagian

besar pendanaan dari laba ditahan. Dalam hal ini perusahaan akan cenderung



25

memilih laba ditahan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan.
Sehingga dapat disimpulkan, semakin kecil proporsi struktur modal, maka
semakin tinggi return on assets. Adanya biaya-biaya seperti biaya asimetri
informasi dan biaya kebangkrutan pada penggunaan dana eksternal
menyebabkan penggunaan dana milik sendiri (laba ditahan) oleh perusahaan
dianggap lebih murah. Karena itu perusahaan yang mampu mendapatkan
keuntungan yang tinggi akan cenderung banyak memanfaatkan dana sendiri untuk
keperluan investasi. Tingkat utang perusahaan yang profitable dengan demikian
akan semakin rendah. Jadi tingkat utang dan tingkat profitabilitas, yang sama-
sama diukur dengan aktiva, dianggap berhubungan negatif. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Dendi (2016) Berdasarkasn hasil penelitian didapat
kesimpulan jika DAR, DER dan LDR berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahan sektor pertambangan yang terdafta di BEI.

H1: Struktur modal berpengaruh terhadap return on asset (ROA).

B. Pengaruh Struktur Modal terhadap Loan to Debt Ratio (LDR)

Triono (2007) menunjukkan bahwa peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR)
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan mengelola penggunaan modal dan utang
dalam memeroleh laba.

Penelitian yang di lakukan Shofar Akbar ‘Ali (2015) menguji pengaruh
struktur modal terhadap rasio LDR menunjukkan bahwa struktur modal secara
simultan LDR dan DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE.

H2: Struktur modal berngaruh terhadap loan to debt ratio (LDR).



Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
H1: Diduga Struktur modal berpengaruh terhadap return on
assets(ROA).
H2: Diduga Struktur modal berpengaruh terhadap loan to debt

ratio (LDR)
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Penedekatan Penelitian

Di dalam sebuah penelitian sangat penting bagi peneliti untuk menentukan

jenis penelitian, karena dengan adanya jenis penelitian ini akan mempermudah

peneliti dalam proses penyelesaiannya. Pada penelitian kali ini peneliti akan

membahas mengenai Pengaruh Struktur modal Terhadap kinerja keuangan pada

Bank BUMN vyang terdapat di BEI. Berlandaskan dari identifikasi masalah,

peneliti menggunakan jenis metode asosiatif dalam pelaksanaan penelitiannya.

Definisi metode assosiatif menurut Sugiyono (2014:55) “Rumusan masalah

assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan

hubungan dua variabel atau lebih. Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu sebagai

berikut:

1.

Hubungan simetris, adalah suatu hubungan antara dua variabel atau lebih yang
kebetulan munculnya bersama.

Hubungan kausal, adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen
(dipengaruhi).

Hubungan interaktif/respirokal/timbal balik, adalah hubungan yang saling
mempegaruhi. Disini tidak diketahui mmana variabel independen dan

dependen.
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3.2 Lokasi Dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan tempat diperolehnya data-data yang
diperoleh. Untuk lokasi pengambilan data penelitian dilakukan pada Bank
BUMN di Bursa Efek Indonesia dengan memperoleh data melalui

www.idx.co.id. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi

2019 2020 2021
No. Je_nis %kf Juni Okt
Kegiatan Sept Juni - Okt |- Jan
untoa S Des
20 | 79
1 Pengajuan
Judul
Penyusunan
2
Proposal
Perbaikan /
3 | ACC
Proposal
Seminar
4
Proposal
5 Penyusunan
Skripsi
6 | Bimbingan
Sidang Meja
7 .
Hijau

sumber: Penulis (2020)

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2014:115) menjelaskan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.Objek tersebut disebut dengan satuan

analisis. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-


http://www.idx.co.id/
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benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan
populasi dimana populasi dalam penelitian ini adalah bank- bank BUMN
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah populasi dalam
penelitian ini berjumlah 4 perusahaan.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2014:116), “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
Dalam penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu semua anggota
populasi menjadi sampel, dengan demikian sampel dalam penelitian ini
berjumlah 4 perusahaan sampel dapat dilihat pada table 3.2.

Tabel 3.2 Daftar Populasi dan Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 BMRI Bank Mnadiri, Tbk
2 BBRI Bank Rakyat Indonesia, Thk
3 BBNI Bank Negara Indonesia, Thk
4 BBTN Bank Thungan Negara, Thk

3.4 Defenisi Operasional Variabel
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya
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(Sugiyono, 2014:58). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu

variabel terikat dan variabel bebas.

a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjadi
perhatian utama dari peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009). Variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur modal.

b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang memiliki nilai
bebas, dalam arti lebih bersifat seperti konstanta dalam model
matematik (Sekaran dan Bougie, 2009). Variabel ini memengarahui
variabel dependen baik berpengaruh positif ataupun negatif.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

on Assets (ROA), dan Loan to Debt Ratio(LDR).

Menurut Sugiyono (2014:39) Definisi operasional adalah
“penentu construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur”.
Defenisi operasional menjelaskan cara tertentu yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct,
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan
replikasi  pengukuran dengan cara yang Ssama atau

mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.

Variabel ini dibagi menjadi dua yaitu variabel bebas (X) dan

variabel terkait ().

a.Variabel Bebas (X)
Menurut Sugiyono (2014:39) “variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
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b. Variabel terikat ()

Variabel terikat ini biasa disebut sebagai variabel kriteria,
konsekuensi. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.
Adapun Variabael penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel Independent (X) = Struktur Modal
Variabel Dependent (Y) = Kinerja Keuangan Return on
Assets (ROA), dan Loan to Debt Ratio (LDR).

3.5 Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
documenter berupa informasi keuangan yang terdapat dalam
website perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia. Data

tersebut merupakan data yang diterbitkan oleh perushaan.
b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang
lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2014). Sumber data penelitian

ini diperoleh dari Website Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara sebagai berikut :Mengunduh data dari website Bursa Efek Indonesia
dan website perusahaan www.sahamok.com untuk memperoleh data

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu tahapan penelitian yang harus
dilaksanakan oleh penulis untuk mengolah, menafsirkan, menyimpulkan data dan
menyederhanakan data yang telah diperoleh. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentablasi data
berdasarkan variabel dariseluruh responden, menyajikan data tiapa variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan utuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang

tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

Kebenaran suatu hasil penelitian ilmu-ilmu sosial sangat ditentukan pula
oleh keandalan alat ukur yang digunakan. Apabila alat ukur tidak valid dan tidak
reliable maka akan diperoleh data hasil penelitian yang bias atau diragukan
kebenarannya. Dalam penelitian ini akan digunakan pengujian secara regresi, hal
ini terlihat dari keinginan peneliti untuk mempelajari variasi dari variabel

dependent yan dipengaruhi oleh variabel.

3.7.1 Analisis Koefisien Korelasi
Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakan korelasi.
Analisis korelasi merupakan alat analisis yang digunakan untuk menghitung atau

mengukur antara dua yaitu variabel independent dan variabel dependent .
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Sedangkan koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukan arah kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih dengan variabel yang lain.

Menurut Sugiyono (2014 : 153) menyatakan bahwa “Korelasi merupakan
angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau
lebih.”

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan Variabel Y dalam penelitian
ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis korelasi, Karena dalam penelitian
ini penulis mempergunakan skala ukur rasio.

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

No Koefisien Korelasi Interpretasi
1 0,00 -0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono,(2014 : 250)
Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan program
SPSS for windows version 20.00 .
3.7.2 Regresi Linear Sederhana
Adapun fungsi dari regresi sederhana adalah untuk memprediksi
berubahnya suatu nilai variabel berubah. Rumus regresi linear adalah sebagai

berikut :

Y’ =a+ bX+e

Keterangan :

X = Variabel independent
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Y 1= Variabel dependent
Y 2= Variabel dependent
e= Eror
a= nilai konstanta harga Y jika X =0
b= Nilai arah sebagai penentuan ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai
peningkatan (+) atau nilai menurun (-) variabel Y.
Dalam penelitian ini, analisis regresi yang digunakan dalam program SPSS for
windows version 20.00.

3.7.3 Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2014) menyatakan bahwa “koefisien determinasi,

yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?), koefisien ini disebut
koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen”. Sementara
“koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperlihatkan besarnya
variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas”. Untuk mengukurnya maka

digunakan rumus sebagai berikut:

kd = rs? x 100%

Rumus Koefisien Determinasi

Keterangan:
kd = Besar atau jumlah koefisien determinasi.
rs = koefisien korelasi
koefisien determinasi ini, nilai sisa dari presentase (100%) merupakan

pengaruh faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen Y sehingga koefisien
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determinasi ini tidak pernah negatif atau paling besar sama dengan satu
dikarenakan nilai koefisien determinasi ini merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi. Besar presentase koefisien determinasi dalam penelitian ini
menunjukkan besar pengaruh variabel laba bersih terhadap return saham.
Sedangkan nilai sisa dari presentase 100% merupakan pengaruh faktor lain.

3.7.4 Pengujian Hipotesis Uji t

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan atau tidak dari
koefisien determinasi maka harus menggunakan uji t, menggunakan rumus

sebagai berikut:

ryn—2
t= f z
1 —
Keterangan: v r
r = Nilai Korelasi Pearson Product Moment
n = Jumlah pasangan data (Sampel)
t = Statistik uji t

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui tingkat
signifikan atau tidak signifikan maka hasil perhitungan dari ujit t (t hitung)
tersebut selanjutnya di bandingkan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (a =
0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan kepercayaan 95%, maka
kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95%
dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan)
antara dua variabel tersebut.

Selanjutnya untuk pengujian signifikan adalah dengan menggunakan t
hitung dengan derajat kebebasan (dk) n-2, dengan taraf signifikannya adalah o =

0,05 (5%), dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut :
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a. Jika -tiabel> -thitung atau thitng™> travel,Maka Ho ditolak, Ha diterima.

b. Jika -trabel< -thiung atau thitung< travet, Maka Ho diterima, Ha ditolak.

Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari pada t table, berarti pengaruh antara
Biaya Kualitas (X) terhadap Produk Rusak(Y).

Ho diterima jika t hitung lebih kecil daripada t tabel berarti tidak ada
hubungan yang berarti antara biaya kualitas (variabel X) dengan produk rusak
(variabel Y), dengan kata lain:

a. Jika angka signifikan penelitian < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika angka signifikansi penelitian > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak.

Daerah Daerah Penolakan
Penolakan Ha Ha
Daerah
—

—

: Penerimaan Hy |

A

tiaba= -2,353 'thiDJngZO,zm 0 thimﬂg:0,270 tabe= 2,353

N




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Tentang Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912,
dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat
pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa
Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang,
dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para
pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai
ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13
perantara pedagang efek (makelar).

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para
perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di
Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-
orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun
mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka
memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek
dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30
sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan

Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia.
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Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama,
kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah
kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun
kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di
Batavia.

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan
perang dunia Il yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada
tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang
diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun
1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975
masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia.

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan
ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di
bawah Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar
saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan
sektor swasta yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991,
bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah
satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT.
Bursa Efek Jakarta mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan
Pengawas Pasar Modal.

Bursa efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah tahun
1977 bersifat supplay-leading, artinya bursa dibuka saat pengertian mengenai
bursa pada masyarakat sangat minim sehingga pihak BAPEPAM harus berperan

aktif langsung dalam memperkenalkan bursa.
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Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum
merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk menjual
sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang memasyarakatkan
sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979 hingga 1984 dua puluh tiga
perusahaan lain menyusul menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun
sampai tahun 1988 tidak satu pun perusahaan baru menjual sahamnya melalui
Bursa Efek Jakarta.

Untuk lebih mengairahkan kegiatan di Bursa Efek Jakarta, maka
pemerintah telah melakukan berbagai paket deregulasi, antaralain seperti: paket
Desember 1987, paket Oktober 1988, paket Desember 1988, paket Januarti 1990,
yang prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian peraturan-peraturan
yang bersifat mendorong tumbuhnya pasar modal secara umum dan khususnya
Bursa Efek Jakarta.

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek Jakarta
mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya yang bersiafat tenang. Perusahaan-perusahaan pun
akhirnya melihat bursa sebagai wahana yang menarik untuk mencari modal,
sehingga dalam waktu relative singkat sampai akhir tahun 1997 terdapat 283
emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.

Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru,
karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta
Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistim perdagangan

manual. Sistim baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi
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yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan di
banding sistim perdagangan manual.

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan tanpa
warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan
menghindari peristiva saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk
mempercepat proses penyelesaian transaksi.

Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan jarak jauh
(Remote Trading), sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar,
kecepatan dan frekuensi perdagangan.

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar
Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES
digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.
Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia
menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara
perdagangan di Bursa Efek Indonesia.. IHSG, yang sempat menyentuh titik
tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39
pada tanggal 28 Oktober 2008 sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir
tahun 2008. Kemerosotan tersebut dipulinkan kembali dengan pertumbuhan
86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010.

Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistim
perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation
(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistim JATS yang beroperasi sejak

Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan di beberapa bursa
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negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia dan Inggris. JATS
Next-G memiliki empat mesin (engine), yakni: mesin utama, back up mesin
utama, disaster recovery centre (DRC), dan back up DRC. JATS Next-G memiliki
kapasitas hampir tiga kali lipat dari JATS generasi lama .
Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator
dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi
dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang
terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat
likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua
kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year
2010 in Southeast Asia. Saat ini, BEI mempunyai tujuh macam indeks saham:
1) IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi
Indeks.

2) Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam setiap
sektor.

3) Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa
tahapan seleksi.

4) Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing saham
didasarkan harga dasar.

5) Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah.

6) Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan
Utama dan Papan Pengembangan.

7) Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham.
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Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal dapat dilihat sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

14 Desember 1912

Tahun inilah awal dimana Bursa Efek pertama di Indonesia didirikan di
Batavia oleh Pemerintah yang berkuasa saat itu, yaitu pemerintah Hindia
Belanda. Sebagai tahap awal, perusahaan sekuritas yang menjadi pilang
untuk para investor, baru berdiri 13 perusahaan saja, di antaranya Fa.
Dunlop & Kolf dan Fa. Gebroeders.

1914 - 1918

Dan akibat dari perang dunia, tepatnya Perang Dunia ke | waktu itu, maka
Bursa Efek di Batavia ditutup untuk sementara waktu.

1925 - 1942

Seiring dengan kondusifnya keadaan pemerintahan hindia Belanda, maka
antara tahun 1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali dan
bersamaan dengan dengan dibukanya bursa di Jakarta, maka Bursa Efek di
Semarang dan Surabaya juga mulai dibuka.

Awal 1939

Sama halnya pada kurun waktu antara tahun 1914 — 1918 yang mana
waktu itu bursa efek di Batavia ditutup, maka pada tahun 1939 juga terjadi
hal yang sama, hanya saja isu politiknya kala ini adalah karena efek dari
Perang Dunia Il. Dan bursa yang mengalami dampaknya adalah Bursa

Efek di Semarang dan Surabaya.


https://analis.co.id/apa-itu-perusahaan-sekuritas-pengertian-dan-fungsinya.html
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7)

8)
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1942 — 1952

Lagi-lagi karena isu perang Dunia. Bursa Efek di Jakarta akhirnya ditutup
kembali selama berlangsungnya Perang Dunia 1.

1956

Akibat dijalankannya program nasionalisasi perusahaan Belanda,
perkembangan Bursa Efek semakin tidak tampak karena sempat tidak aktif
lagi. Jadi setelah ditutup karena efek perang, suara hilir mudik investor
makin tidak nampak karena program tersebut.

1956 — 1977

Berbeda dengan sebelumnya, di tahun-tahun ini walau bursa buka,
perdagangan di Bursa Efek vakum.

10 Agustus 1977

Bursa mulai hidup kembali setelah diresmikan kembali oleh Presiden
Soeharto. Sebagai perusahaan, BEJ saat itu dijalankan dibawah
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) — sekarang sudah diganti
OJK. Diresmikannya kembali pasar modal ini juga dibarengi dengan go
public / IPO dari PT Semen Cibinong selaku emiten pertama waktu itu. Ini
sekaligus menjadi jalan perkembangan Bursa Efek Indonesia yang baru.
1977 — 1987

Transaksi di Bursa Efek tampak seperti tak ada aktifitasnya dan bisa kita
katakan tidak nampak perkembangannya. Jumlah emiten yang terdaftar
hingga 1987 bahkan baru berjumlah 24. Karena kurang popolernya bursa

efek saat itu dan masih enggannya perusahaan mendaftarkan usahanya
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maka banyak masyarakat kemudian lebih memilih instrumen perbankan
dibanding instrumen Pasar Modal.

10) 1987
Sebagai inisiatif pemerintah menghidupkan pasar modal, maka lahirlah
kebijakan PAKDES 87 atau Paket Desember 1987 yang mana
memberikan kemudahan bagi para perusahaan untuk melakukan IPO atau
Penawaran Umum Perdana dan juga investor asing yang diberi izin
berinvestasi di Indonesia.

11) 1988 — 1990
Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal akhirnya
diluncurkan. Dan semenjak pintu BEJ terbuka untuk umum, termasuk
asing, maka tampaklah aktivitas transaksi di bursa meningkat.

12) 2 Juni 1988
Muncul yang namanya Bursa Paralel Indonesia (BPI) dan mulai beroperasi
2 Juni 1988 tersebut. Badan tersebut dikelola oleh PPUE atau Persatuan
Perdagangan Uang dan Efek, sedangkan organisasinya terdiri dari dealer
dan broker.

13) Desember 1988
Bisa dibilang jilid 2 lahirnya PAKDES, tapi kali ini dinamakan dengan
PAKDES 88 yang mana isi kebijakannya memberikan kemudahan
perusahaan untuk melakukan go public dan kebijakan lain yang pro bagi

pertumbuhan pasar modal di Indonesia.


https://analis.co.id/ipo.html
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14) 16 Juni 1989
Di tahun ini sejarah baru perkembangan bursa di Indonesia dimana di
tahun inilah Bursa Efek Surabaya (BES) mulai aktif dan dinahkodai oleh
perusahaan bernama PT Bursa Efek Surabaya.

15) 13 Juli 1992
BEJ terkena dampak swastanisasi dan kemudian BAPEPAM sendiri
berubah peran menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Dan tepat di
tanggal ini juga menjadi HUT BEJ.

16) 22 Mei 1995
Di tahun ini perdagangan di bursa efek Jakarta mulai menggunakan sistem
canggih yang disebut dengan Sistem Otomasi perdagangan JATS (Jakarta
Automated Trading Systems).

17) 10 November 1995
Sebagai inisiatif dan guna menjamin berjalannya aktifitas pasar modal
dengan baik di Indonesia maka pemerintah melahirkan Undang —Undang
No. 8 Tahun 1995 yani tentang Pasar Modal.

18) 1995
Bursa Paralel Indonesia melakukan merger dengan Bursa Efek Surabaya

19) 2000
Sistem Perdagangan dengan Tanpa Warkat (scripless trading) akhirnya
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.

20) 2002
Seiring dengan perkembangan zaman dan tingginya mobilisasi warga

Indonesia, maupun asing, BEJ mulai menerapkan sistem perdagangan
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jarak jauh (remote trading). Jadi, dengan sistem ini tidak perlu lagi
langsung ke broker untuk membeli atau menjual saham.

21) 2007
Tahun inilah awal berdirinya BEI, yakni dengan digabungkannya Bursa
Efek Surabaya (BES) dengan Bursa Efek Jakarta (BEJ) maka di Indonesia
hanya dikenal satu perusahaan bursa, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI).

22) 02 Maret 2009
PT. Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem trading baru bernama:
JATS-NextG.

23) 2011
Jumlah perusahaan yang melakukan IPO di tahun 2011 adalah yang
terbanyak sepanjang 10 tahun terakhir, yakni sebanyak 25 emiten. Ini
sebagai contoh mulainya BEI berkembang. Adapun dalam hal kapitalisasi
pasar, per 30 Desember 2011 Kkapitalisasi pasar BEI telah mencapai
Rp3.537 triliun.

24) 3 Januari 2017
Sistem auto rejection atau penolakan otomatis oleh JATS mengalami
perubahan, yakni harga saham antara Rp 50-Rp 200 maka maksimal naik
dan turunnya adalah 35 persen saja dalam sehari. Adapun harga saham
antara Rp Rp 200-Rp 5.000 maka batas naik-turunnya 25 persen dalam
sehari. Dan terakhir untuk yang di atas Rp 5.000 maka bisa naik dan turun

20 persen.
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25) 19 Februari 2018

IHSG mencatat sejarah baru poin tertingginya yang berada di level

6.689,29 yang merupakan poin tertinggi yang dicapai selama bursa saham

di Indonesia didirikan.

4.1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

1) Visi Perusahaan
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

2) Misi Perusahaan
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambabh,

efisiensi biaya serta penerapan good governance.

4.1.2 Deskripsi Data Variabel Penelitian

a. Analisis Debt to Equity Ratio (DER)

DER
100.00 - 93.14
80.00 -
__ 60.00 -
X
= 40.00
20.00 -
0.00
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Tahun
== DER

Gambar 4.1. Grafik Rata-Rata Debt to Equity Ratio (DER) Pada Bank
BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun

2012 sampai tahun 2019
Sumber : www.bi,go,id


https://analis.co.id/ihsg-indeks-harga-saham-gabungan.html
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Pada grafik 4.1 diatas diketahui perkembangan DER dari tahun 2012
sampai 2019 mengalami fluktuasi, dimana terjadi peningkatan pada tahun 2013
sebesar 48,99%, tahun 2014 sebesar 93,14%, tahun 2018 sebesar 49,70% dan
tahun 2019 sebesar 61,44%, dari tahun sebelumnya.

b. Analisis Return On Asset (ROA)

ROA
10.00 - 8.85
8.00 -
__6.00 -
X 3.49
= 400 1 297 2.85
4.00 2 64 2.79 2.79 5 36
2.00 - o X
0.00
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Tahun
== ROA

Gambar 4.2. Grafik Rata-Rata Return On Asset (ROA) Pada Bank BUMN
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun 2012
sampai tahun 2019
Sumber : www.bi,go,id

Pada grafik 4.2 diatas diketahui perkembangan ROA dari tahun 2012
sampai 2019 mengalami fluktuasi, dimana terjadi penurunan pada tahun 2015
sebesar 2,85%, tahun 2014 sebesar 2,64% dan tahun 2019 sebesar 2,36%, dari

tahun sebelumnya.
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c. Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR
1 100.68
100 - 97.7
95.72
93.02 9315 .. 9466 0423
95 -
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Gambar 4.3. Grafik Rata-Rata Loan to Deposit Ratio (LDR) Pada Bank
BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun

2012 sampai tahun 2019
Sumber : www.bi,go,id

Pada grafik 4.3 diatas diketahui perkembangan LDR dari tahun 2012
sampai 2019 mengalami fluktuasi, dimana terjadi penurunan pada tahun 2014
sebesar 93,15%, tahun 2016 sebesar 94,66% dan tahun 2017 sebesar 94,23%, dari

tahun sebelumnya.

4.1.3 Statistik Deskriptif

Setelah data yang digunakan terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah
menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap data tersebut. Sebelum di analisis
dan dievaluasi data terlebih dahulu diolah dengan menggunakan bantuan program
SPSS (Statistic Product and Service Solution) Versi 16.0 yang kemudian hasil

output tersebut akan dievaluasi untuk mengetahui variabel DER, ROA dan LDR.



Tabel 4.1
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DER 32 11.45 94.25 34.0388 19.05168)
ROA 32 .13 4.46 2.5728 97591
LDR 32 77.91 114.10 94.4356 8.86216
Valid N (listwise) 32

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Pada tabel 4.1 di atas diketahui nilai rata-rata dari variabel DER nilai

minimum pada perusahaan BBRI tahun 2013 sebesar 11,45, maksimum pada

perusahaan BBTN tahun 2019 sebesar 94,25, mean sebesar 34,0388 dan standar

deviasinya adalah 19,05168.

Variabel ROA nilai minimum pada perusahaan BBTN tahun 2019 sebesar

0,13, maksimum pada perusahaan BBRI tahun 2013 sebesar 4,46, mean sebesar

2,5728 dan standar deviasinya adalah 0,97591.

Variabel LDR nilai minimum pada perusahaan BBNI tahun 2012 sebesar

77,91, maksimum pada perusahaan BBTN tahun 2019 sebesar 114,10, mean

sebesar 94,4356 dan standar deviasinya adalah 8,86216.

4.1.4 Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas data

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi sebuah data

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal.



o1

Gambar 4.4 Histogram Uji Normalitas ROA
Histogram

Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Berdasarkan gambar 4.4 diatas dengan melihat tampilan histogram uji

normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola

distribusi normal.

Gambar 4.5 Histogram Uji Normalitas LDR
Histogram

Dependent Variable: LDR

10 Mean =3.12E-16
Std. Dewv_=0.954
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Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Frequency
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Berdasarkan gambar 4.5 diatas dengan melihat tampilan histogram uji
normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola
distribusi normal.

Gambar 4.6 PP Plot Uji Normalitas ROA
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

0.5
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Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas
data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar
berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Gambar 4.7 PP Plot Uji Normalitas ROA
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: LDR

0.8

0.5 oo

o
0.4 =

Expected Cum Prob

0.2

.o T T T T
o.o 0.2 0.4 [ =] o.s 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan gambar 4.7 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas
data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar
berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau
tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (o = 0.05) maka data residual
berdistribusi normal.

Tabel 4.2
Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test ROA
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32

Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation .58653205

Most Extreme Differences ~ Absolute .120

Positive .086

Negative -.120

Kolmogorov-Smirnov Z .680

Asymp. Sig. (2-tailed) .744
a. Test distribution is Normal.
| |

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Pada tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,
besar nilai signifikan kolmogrov Smirnov adalah 0,744 maka dapat disimpulkan
data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikannya lebih besar dari 0,05
(p= 0,744 > 0,05). Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa nilai — nilai observasi data telah terdistribusi secara normal.



Tabel 4.3

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test LDR
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 6.31615724
Most Extreme Differences  Absolute 111
Positive 111
Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z .630
Asymp. Sig. (2-tailed) .822

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Pada tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,

besar nilai signifikan kolmogrov Smirnov adalah 0,822 maka dapat disimpulkan

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikannya lebih besar dari 0,05

(p= 0,822 > 0,05). Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa nilai — nilai observasi data telah terdistribusi secara normal.

b. Uji Autokorelasi

“Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan

periode (t-1) atau sebelumnya. Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat

digunakan dengan uji run test. Dasar pengambilan keputusan dalam uji run test

yaitu :

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05, maka terdapat

gejala autokorelasi.
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2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05, maka tidak

terdapat gejala autokorelasi.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi ROA

Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Value? .02618
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 20
Z .898
Asymp. Sig. (2-tailed) .369

a. Median
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,369 > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi LDR

Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Value? -.56574
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 22
Z 1.617,
Asymp. Sig. (2-tailed) .106)

a. Median

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,106 > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
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4.1.5 Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana bertujuan menghitung besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan
variabel bebas. Rumus analisis regresi sederhana sebagai berikut:
Y=0+bX+e
Tabel 4.6

Regresi Linier Sederhana ROA

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.966 218 18.158 .000
DER -.041 .006 -.799 -7.284 .000 1.000] 1.000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut diperoleh regresi linier sederhana sebagai
berikut Y = 3,966 — 0,041 X + e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier sederhana adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
ROA (YY) adalah sebesar 3,966%.

b. Jika terjadi peningkatan DER 1%, maka ROA (YY) akan menurun sebesar

0,041%.
Tabel 4.7
Regresi Linier Sederhana LDR
Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) | 83.329| 2.352 35.425 .000
DER .326 .061 .701 5.391 .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: LDR
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 4.7 tersebut diperoleh regresi linier sederhana sebagai
berikut Y = 83,329 + 0,326 X + e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier sederhana adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
LDR (YY) adalah sebesar 83,329%.
b. Jika terjadi peningkatan DER 1%, maka LDR (YY) akan meningkatkan sebesar

0,326%.

4.1.6 Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5%.

Tabel 4.8
Uji Parsial ROA

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.966 218 18.158 .000
DER -.041 .006 -799] -7.284 .000 1.000{ 1.000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa pengaruh DER terhadap
ROA hasil menunjukkan bahwa thitung -7,284 < tianer 2,042 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan DER berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap ROA.
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Tabel 4.9
Uji Parsial LDR

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 83.329| 2.352 35.425 .000
DER .326 .061 .701 5.391 .000 1.000{ 1.000

a. Dependent Variable: LDR
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa pengaruh DER terhadap
LDR hasil menunjukkan bahwa thitung 5,391 > tepel 2,042 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan DER berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap LDR.

b. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tabel 4.10

Koefisien Determinasi ROA
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 7998 .639 .627 .59623
a. Predictors: (Constant), DER

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel tabel 4.10 di atas dapat dilihat angka R Square 0,627
yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 62,7% ROA
dapat diperoleh dan dijelaskan oleh DER. Sedangkan sisanya 100% - 62,7% =
37,3% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti NPL, BOPO,

CAR dan lain-lain.
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Tabel 4.11
Koefisien Determinasi LDR
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .7012 492 475 6.42056
a. Predictors: (Constant), DER

b. Dependent Variable: LDR
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel tabel 4.10 di atas dapat dilihat angka R Square 0,475
yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 50,8% LDR
dapat diperoleh dan dijelaskan oleh DER. Sedangkan sisanya 100% - 47,5% =
52,5% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti NPL, BOPO,

CAR dan lain-lain.

4.1 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh DER Terhadap ROA

Hasil menunjukkan bahwa peningkatan DER 1%, maka ROA (YY) akan
menurun sebesar 0,003% serta thiung -7,284 < ttanel 2,042 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan DER berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap ROA.

4.2.2 Pengaruh DER Terhadap LDR

Hasil menunjukkan bahwa peningkatan DER 1%, maka LDR (YY) akan
meningkatkan sebesar 0,025%, serta thitung 5,391 > ttanet 2,042 dan signifikan 0,000
< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan DER berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap LDR.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank BUMN
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
2. DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Bank BUMN

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

5.2 Saran

Dengan segala keterbatasan yang telah di ungkapkan sebelumnya, maka

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Perusahaan harus mampu untuk mempertimbangkan dengan baik
keputusan struktur modal yang akan diambil, baik itu pendanaan
menggunakkan modal sendiri maupun pendanaan dengan hutang.
Pendanaan tersebut diharapakan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan
dan menciptakan struktur modal optimum dan dapat meningkatkan ROA
dan LDR.

2. Perusahaan harus meningkatkan aset di dalam perusahaan sehingga dapat
memperkuat keputusan struktur modal perusahaan dan berdampak pada

peningkatan ROA dan LDR.
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